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Penelitian ini berfokus pada analisis campur kode dalam video podcast Deddy

Corbuzier dengan judul “Jadi Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya” dengan

narasumber Tom Mc Ifle dan Butet Kertaradjasa. Tujuan penelitian ini yaitu

mengidentifikasikan bentuk-bentuk campur kode dalam konten podcast Dedy

Corbuzier di kanal YouTube dengan “Jadi Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya”
dengan mengidentifikasi berbagai variasi bentuk campur kode yang muncul serta

menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya campur kode dalam

podcast Dedy Corbuzier.

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, metode ini menyimpulkan kata-
kata yang bersifat naratif. Teknik pengumpulan data nya yaitu melalui mengamati
video, memperoleh data dengan mencatat tuturan yang termasuk dalam campur
kode, mengidentifikasi data, kemudian menarik kesimpulan.

Hasil penelitian berupa deskriptif wawancara dalam judul “Jadi Ngapain Sekolah”
bersama narasumber Tom Mc Ifle dengan frekuensi sejumlah 56 data yang terdiri
atas 19 kata, 8 frasa, dan 29 klausa, sedangkan wawancara dengan narasumber
Butet Kertaradjasa terjadi campur kode dengan frekuensi sejumlah 26 data yang
terdiri atas 19 kata, 7 frasa, dan O klausa. Faktor yang menjadi penyebab campur
kode dalam podcast Deddy Corbuzier juga dipengaruhi dari latar belakang
pekerjaannya dan kebahasaan atau kedwibahasaan, sehingga banyak penggunaan
bahasa asing, sedangkan Butet Kertaradjasa merupakan seorang budayawa dan
aktor yang memiliki darah Jawa, sehingga banyak menggunakan Bahasa Jawa.
Hasil penelitian ini diimplikasikan sebagai contoh-contoh pada saat guru
menyampaikan materi teks negosiasi di SMA.

Kata Kunci: Campur Kode, Media Sosial YouTube, Podcast, Implikasi



